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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat
pendidikan formal orang tua dan prestasi belajar peserta didik kelas X Program
Keahlian Teknik Otomotif Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Magelang Tahun
Ajaran 2010/2011.

Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas X Program Keahlian
Teknik Otomotif Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Magelang tahun pelajaran
2010/2011. Penelitian ini adalah penelitian populasi sehingga seluruh elemen
populasi dilibatkan dalam pengumpulan data penelitian. Objek pada penelitian ini
adalah hubungan pendidikan formal orangtua dengan prestasi belajar mata diklat
produktif pada siswa. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket
atau kuesioner, serta dokumentasi. Teknik analisis data yang dilakukan meliputi
analisis deskriptif, uji normalitas, uji linieritas, dan analisis korelasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas latar belakang pendidikan
formal orang tua siswa baik dari pihak orang tua laki-laki maupun dari pihak
orang tua perempuan adalah SMA/sederajat dengan jumlah orang tua laki-laki
yang berlatar belakang pendidikan SMA sebanyak 38 orang (41,3%), sedangkan
jumlah orang tua perempuan yang memiliki latar belakang pendidikan SMA
sebanyak 50 orang (54,3%). Sebanyak 49 siswa (53,3%) lebih dekat dengan orang
tua laki-laki (Ayah), sedangkan 43 siswa (46,7%) lebih dekat dengan orang tua
perempuan (Ibu). Mayoritas siswa kelas X Program Keahlian Teknik Otomotif
Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Magelang memiliki prestasi belajar pada mata
diklat produktif yang tergolong dalam kategori cukup, yaitu sebanyak 61 orang
(66%). Hasil penelitian membuktikan bahwa ada hubungan yang positif signifikan
dengan kategori cukup antara tingkat pendidikan formal orang tua dan prestasi
belajar peserta didik kelas X pada mata diklat produktif semester I tahun ajaran
2010/2011 program keahlian teknik kendaraan ringan SMK Negeri 1 Magelang.

Kata Kunci: pendidikan formal, orang tua, prestasi belajar, mata diklat produktif
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi seperti sekarang ini, setiap individu dituntut secara
mutlak untuk membekali diri dengan ilmu pengetahuan. Hal ini ditujukan agar
setiap individu dapat bersaing dan mempertahankan diri dalam kehidupan di
dunia. Selain itu, setiap individu juga harus mempersiapkan diri dengan ilmu
pengetahuan untuk menghadapi berbagai tantangan yang harus dihadapi. [lmu
pengetahuan yang dibutuhkan dalam menghadapi tantangan tersebut dapat
diperoleh melalui pendidikan.

Pendidikan telah menjadi salah satu kebutuhan pokok manusia yang
harus dipenuhi. Pendidikan mempunyai tujuan tinggi yang lebih dari sekedar
untuk tetap hidup. Dengan pendidikan, manusia menjadi lebih terhormat dan
mempunyai wawasan yang lebih luas daripada yang tidak berpendidikan.
Pendidikan bertujuan untuk terus menerus mengadakan perubahan dan
pembaharuan ke arah yang lebih baik dalam diri setiap individu.

Pendidikan formal merupakan salah satu sumber dari ilmu
pengetahuan. Dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 66
Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan Pendidikan diuraikan
bahwa pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan
berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan
pendidikan tinggi. Tugas pokok pendidikan formal di masa lampau adalah

menanamkan kumpulan informasi dan kepercayaan untuk memelihara dan



meneruskan budaya. Akan tetapi, seiring dengan pergeseran kehidupan
masyarakat kea rah yang lebih dinamis, sekolah-sekolah sebagai wujud
pendidikan formal ditugaskan untuk memainkan peranan yang lebih kreatif
dengan mendukung atau membina perubahan-perubahan yang diperlukan.

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dinyatakan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Pentingnya tujuan pendidikan tersebut terhadap
peningkatan kualitas sumberdaya manusia menyebabkan pemerintah selalu
menekankan akan peningkatan mutu dari hasil pendidikan dengan
memberikan segala keperluan yang diperlukan anak didik. Untuk itu
pemerintah dan sekolah-sekolah dari segala jenjang pendidikan selalu
berupaya meningkatkan prestasi peserta didik sebagai output dari proses
pendidikan.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu lembaga
pendidikan yang turut mengharapkan peningkatan prestasi belajar peserta
didiknya. Peningkatan prestasi diupayakan dengan menyediakan dan
memenuhi segala sesuatu yang dibutuhkan peserta didik sesuai dengan kondisi
dan situasi dari masing-masing institusi. Pendidikan menengah kejuruan
mengutamakan penyiapan siswa untuk memasuki lapangan kerja serta

mengembangkan sikap profesional. Oleh karena itu, diklat pada SMK harus



dikembangkan dan dilaksanakan berdasarkan standar kompetensi yang
dibutuhkan oleh dunia kerja. Operasionalnya dapat dilaksanakan dalam bentuk
diklat berbasis kompetensi yang luas, kuat, dan fleksibel. Mata diklat yang
berhubungan dengan kompetensi tersebut adalah mata diklat produktif.

Sebagai sekolah yang bertujuan untuk membekali lulusan dengan
kompetensi yang baik dan siap untuk memasuki dunia kerja, tentunya SMK
terus menerus berupaya meningkatkan prestasi siswanya, terutama dalam mata
diklat produktif. SMK Negeri 1 Magelang merupakan salah satu dari sekian
banyak SMK di Magelang yang berusaha untuk menghasilkan lulusan yang
siap untuk bekerja dan bersaing dalam dunia kerja. Dalam menghadapi
tantangan tersebut, SMK Negeri 1 Magelang berupaya meningkatkan kualitas
lulusannya melalui peningkatan hasil belajar, terutama pada mata diklat
produktif. Mata diklat produktif adalah segala mata diklat bersifat kejuruan
yang dapat membekali teknik dasar kejuruan.

Mengingat bahwa mata diklat produktif merupakan kelompok mata
diklat yang berfungsi untuk membekali peserta didik agar memiliki
kompetensi kerja sesuai Standar Kompetensi Kerja Nasional Indonesia
(SKKNI). Dengan kondisi tersebut, mata diklat produktif sangat perlu
dikuasai oleh siswa. Sebagai SMK bidang otomotif, SMK Negeri 1 Magelang
bertujuannya untuk mengajarkan dan membekali siswa dengan kemampuan
bidang otomotif yang seiring dengan pengetahuan dan sikap untuk menjadikan
siswa mampu bersaing dalam bidangnya. Berdasarkan survey pendahuluan di

SMK Negeri 1 Magelang diketahui bahwa siswa kelas X Program Keahlian



Teknik Otomotif masih memiliki prestasi belajar yang belum optimal. Hal ini

dapat dilihat dari masih adanya siswa yang memiliki nilai mata diklat

produktif yang berada di bawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).

Hasil survey pendahuluan dengan pengamatan /edger program mata diklat

produktif menunjukkan standar KKM pada masing-masing mata diklat

produktif yang meliputi: Pengetahuan Dasar Teknik Mesin, Penjelasan Mesin

Konversi, Gambar Teknik, K3, dan Las sebagaimana tabel berikut.

Tabel 1. Standar KKM Kelas X Mata Diklat Produktif

No. Mata Diklat KKM
1 | PDTM (Pengetahuan Dasar Teknik Mesin) 75
2 | Penjelasan Mesin Konversi 75
3 | Gambar Teknik 76
4 | K3 (Kesehatan dan Keselamatan Kerja) 75
5 | Las 76

Standar KKM pada masing-masing mata diklat berbeda-beda,

disesuaikan dengan tingkat kesulitan masing-masing bidang. Berikut

merupakan hasil rata-rata nilai mata diklat produktif siswa kelas X Program

Keahlian Teknik Otomotif Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Magelang.

Tabel 2. Nilai Rata-Rata Mata Diklat Produktif Kelas X

No | Kelas Mata Pelajaran Rata-Rata Nilai KKM | Tahun Ajaran
1 | XOA a. PDTM 8,17
b. Mesin Konversi 8,00
c. Gambar Teknik 7,99
d. K3 8,60
e. Las 7,79
2 | XOB a. PDTM 8,06
b. Mesin Konversi 7,86
c. Gambar Teknik 7,61 2010/2011
d. K3 8,32
e. Las 7,62
3 | X0C a. PDTM 7,83
b. Mesin Konversi 7,67
c. Gambar Teknik 7,50
d. K3 8,08
e. Las 7,51




Apabila dilihat dari nilai rata-rata mata diklat produktif sebagaimana
yang tertera pada tabel di atas maka dapat dikatakan bahwa seluruh nilai rata-
rata telah berada di atas KKM, kecuali pada mata diklat gambar teknik di
kelas X OC. Namun demikian, berdasarkan pengamatan terhadap masing-
masing nilai siswa diketahui bahwa terdapat banyak siswa kelas X yang
masing memiliki nilai di bawah KKM pada berbagai mata diklat. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa nilai tertinggi yang diperoleh siswa dengan
nilai terendah memiliki kesenjangan yang cukup besar.

Kompetensi yang diharapkan dari sebuah pembelajaran seringkali
menunjukkan kesenjangan dengan apa yang diharapkan. Prestasi belajar siswa
tentu saja tidak semata-mata dipengaruhi oleh proses pembelajaran di lembaga
pendidikan formal, akan tetapi juga mencakup pengaruh dari faktor eksternal
dan internal pada diri siswa. Salah satu faktor eksternal yang cukup kuat
dalam mempengaruhi kemampuan belajar siswa adalah lingkungan keluarga,
terutama orang tua.

Cara orang tua dalam mendidik anak berpengaruh terhadap pendidikan
anaknya. Slameto (2010: 64) berpendapat bahwa tingkat pendidikan dan
kebiasaan dalam keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Anak
perlu medapatkan dorongan-dorongan yang baik agar mereka bersemangat
dalam belajar. Dengan tingkat pendidikan formal orang tua yang rendah,
kemungkinan masalah yang muncul dalam pengawasan orang tua terhadap
cara belajar anak akan lebih besar. Dengan pengawasan yang kurang baik

tersebut sangat besar pula kemungkinan anak tidak akan memperoleh prestasi



belajar yang kurang baik. Prestasi belajar peserta didik tidak terlepas daripada
lingkungan dimana peserta didik tersebut tumbuh dan berkembang selama ini,
atau dapat dikatakan hal tersebut tergantung akan hereditas dan lingkungan
dimana individu terdidik dibesarkan.

Orang tua yang memiliki pengetahuan yang luas sangat diperlukan
untuk meningkatkan prestasi belajar anak. Pengetahuan ini bukan hanya
bersifat umum saja, tetapi juga mampu mengajarkan atau menerangkan lagi
ilmu-ilmu pengetahuan yang diperoleh di sekolah atau di luar rumah. Dengan
demikian, jelas bahwa untuk meningkatkan prestasi belajar anak diperlukan
orang tua yang mampu mengajarkan, menerangkan, dan menjabarkan serta
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan. Orang tua hendaklah mempunyai
pendidikan formal yang cukup, dan hendaknya orang tua tersebut juga mampu
menyampaikan dan menerangkan kepada anaknya.

Berdasarkan wawancara pendahuluan yang dilakukan dengan guru dan
beberapa orang siswa diketahui bahwa latar belakang pendidikan formal dari
orang tua siswa pada kelas X Program Keahlian Otomotif Kendaraan Ringan
SMK Negeri 1 Magelang tahun pelajaran 2010/2011 cukup beragam, baik dari
orang tua laki-laki maupun orang tua perempuan. Tingkat pendidikan terendah
dari orang tua siswa adalah SD, sedangkan tingkat pendidikan tertinggi adalah
Sarjana S1. Mayoritas orang tua siswa memiliki latar belakang pendidikan
SMA/sederajat. Latar belakang pendidikan orang tua yang sangat beragam
tersebut diduga dapat menyebabkan prestasi belajar mata diklat produktif turut

menunjukkan hasil yang beragam.



Hakekat pendidikan dan proses sosialisasi adalah tanggung jawab
orang tua terhadap putranya, baik menyangkut jiwa dan raga menuju
pertumbuhan dan perkembangan anak yang harmonis. Orang tua memegang
peranan yang sangat penting dalam memberikan dorongan terhadap proses
belajar anaknya. Setiap masyarakat mempunyai adat istiadat pengasuhan dan
pendidikan anak yang berbeda-beda, dan kelak berpengaruh pada
pembentukan watak individu yang bersangkutan dikemudian hari. Perjalanan
untuk mencapai citra anak Indonesia yang ideal masih sangat jauh, tetapi
usaha itu harus dimulai segera untuk menanamkan mentalitas pembangunan
yang baru bagi generasi baru bangsa Indonesia yang nantinya akan merasa
bangga atas usaha dan kemampuan sendiri, dan yang mempunyai orientasi dan
prestasi yang tinggi. Prestasi yang diperoleh tersebut berhubungan dengan
latar belakang pendidikan formal orang tua sebagai salah satu elemen dalam
lembaga pendidikan informal. Berdasarkan latar belakang tersebut perlu
dilakukan analisis lebih lanjut mengenai hubungan latar belakang pendidikan

formal orang tua terhadap prestasi siswa.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan. Permasalahan yang teridentifikasi
tersebut adalah sebagai berikut.

1. Masih terdapat siswa kelas X yang memiliki nilai mata diklat produktif di
bawah standar KKM.

2. Nilai mata diklat produktif pada siswa kelas X sangat beragam.



3. Kesenjangan prestasi belajar siswa kelas X pada mata diklat produktif
cukup besar.
4. Orang tua siswa kelas X berasal dari latar belakang pendidikan formal
yang sangat beragam.
5. Selain faktor internal, faktor eksternal juga sangat berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa.
6. Belum diketahui hubungan antara tingkat pendidikan orang tua formal
orang tua dan prestasi belajar mata diklat produktif pada siswa kelas X.
. Pembatasan Masalah
Pembatasan terhadap permasalahan yang dibahas dalam penelitian
perlu dilakukan agar penelitian berjalan dengan lebih terarah. Penelitian yang
berjalan dengan lebih terarah akan mampu mencapai tujuan yang ditentukan.
Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada hubungan tingkat pendidikan
formal orang tua dan prestasi belajar mata diklat produktif. Subjek penelitian
dibatasi pada siswa kelas X Program Keahlian Otomotif Kendaraan Ringan
SMK Negeri 1 Magelang tahun pelajaran 2010/2011.
. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang serta identifikasi dan pembatasan masalah
yang telah diuraikan sebelumnya maka dirumuskan permasalahan yang
menjadi pertanyaan dalam penelitian ini. Rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah: “adakah hubungan antara tingkat pendidikan formal orang tua dan
prestasi belajar peserta didik kelas X Program Keahlian Teknik Otomotif

Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Magelang Tahun Ajaran 2010/2011?”



E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara tingkat
pendidikan formal orang tua dan prestasi belajar peserta didik kelas X
Program Keahlian Teknik Otomotif Kendaraan Ringan SMK Negeri 1
Magelang Tahun Ajaran 2010/2011.
F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis. Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari
penelitian ini dapat dilihat pada uraian berikut.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangan bagi ilmu ilmu pendidikan teknik otomotif, terutama mengenai
hubungan antara pendidikan formal orang tua dan prestasi belajar peserta
didik.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat:
a. Bagi SMK Negeri 1 Magelang
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wacana yang
positif kepada sekolah dan jajarannya dalam membuat kebijakan yang
berhubungan dengan prestasi siswa sehubungan dengan tingat

pendidikan formal orang tua sehingga dapat meningkatkan keinginan



10

berprestasi siswa dan diharapkan dapat menumbuhkan dorongan
melanjutkan sekolah ke jenjang yang lebih tinggi.
Bagi Siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu atau sebagai
sumbang saran siswa agar lebih bersemangat terhadap pelajaran pada
mata diklat produktif sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar.
Bagi Peneliti

Bagi peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah khasanah

pengetahuan tentang kontribusi tingkat pendidikan orangtua terhadap

prestasi anaknya, khususnya pada mata diklat produktif.



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Deskripsi Teori dan Hasil Penelitian yang Relevan
1. Deskripsi Teori
a. Pendidikan Formal Orang Tua
1) Pengertian Pendidikan Formal
Pendidikan merupakan bagian penting dari proses
pembangunan nasional yang ikut menentukan pertumbuhan suatu
negara. Pendidikan juga merupakan investasi dalam pengembangan
sumber daya manusia, dimana peningkatan kecakapan dan
kemampuan diyakini sebagai faktor pendukung upaya manusia
dalam mengarungi segala sisi kehidupan. Dalam kerangka inilah
pendidikan diperlukan dan dipandang sebagai kebutuhan dasar bagi
masyarakat yang ingin maju, demikian pula halnya bagi
masyarakat Indonesia yang memiliki wilayah yang sangat luas.
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 menguraikan definisi
pendidikan sebagaimana berikut.
“Pendidikan dalam konteks resmi dapat diartikan
sebagai suatu usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan
masyarakat”.

Berdasarkan definisi di atas dapat dikatakan bahwa

pendidikan memiliki suatu misi yang sangat penting, yaitu untuk

11
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manusia seutuhnya yang memiliki semangat kebangsaan cinta
tanah air dan mampu mengisi partisipasi dalam pembangunan.
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008), pendidikan
berasal dari kata “didik’, lalu diberikan awalan kata “me” sehingga
menjadi “mendidik” yang artinya memelihara dan memberi latihan.
dalam memelihara dan memberi latihan diperlukan adanya ajaran,
tuntutan dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan pemikiran.
Dewey (dalam Alex Sobur, 2009: 110) menyatakan bahwa
pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan
fundamental secara intelektual, emosional ke arah alam dan sesama
manusia. Pendidikan merupakan metode fundamental dari
kemajuan dan pembaruan sosial. Seluruh proses pendidikan
dimulai dengan partisipasi individu dalam kesadaran sosial.
Dengan demikian, pendidikan juga merupakan proses untuk
sampai pada partisipasi dalam kesadaran sosial tersebut.
Pendidikan adalah alat yang dapat digunakan dalam
pembangunan moral manusia (Veugelers, 2010: 1). Visi pedagogis
pendidik dapat terinspirasi oleh pandangan dunia yang berbeda,
pengalaman budaya, serta ide-ide politik. Nilai-nilai moral yang
diaplikasikan melalui pendidikan kemudian dibangun melalui
tingkat sistem pendidikan, sekolah, dan guru sebagai komponen-

komponen pendidikan. Dalam pelaksanaanya, pendidikan sendiri
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membedakan antara nilai-nilai moral, tujuan pedagogis, dan praktik
yang dapat dilakukan pada proses pendidikan.

Pada era globalisasi sekarang ini semakin dirasakan betapa
pentingnya pengembangan pendidikan, hal ini disebabkan karena
banyaknya teknologi yang bermunculan atau pesatnya peradaban
yang akan menuntut kesiapan sumber daya manusia yang lebih
matang dalam segala hal. Bidang pendidikan merupakan salah satu
andalan yang dibutuhkan untuk mempersiapkan sumber daya
manusia yang dibutuhkan untuk memenuhi tuntutan zaman.
Persiapan sumber daya manusia dalam bidang pendidikan harus
dilakukan mulai dari pendidikan dasar, menengah, hingga
pendidikan tinggi.

Peranan pengelolaan dalam pendidikan merupakan fungsi
paling awal yang merupakan pedoman untuk menetapkan arah dan
tujuan  pendidikan. Dengan adanya pengelolaan maka
ketidakpastian dapat dikurangi dengan mengarahkan perhatian
pada tujuan dan lebih mempermudah pengawasan. Unsur-unsur
yang perlu ada dalam pengelolaan pendidikan antara lain adalah
prosedur, standarisasi, kemajuan yang diharapkan dan program-
program pendidikan.

Pendidikan  adalah  suatu  proses dalam rangka
mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaiakan diri

sebaik mungkin dengan lingkungannya (Oemar Hamalik, 2008: 3).
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Hasil dari proses pendidikan adalah adanya perubahan dalam diri
individu yang memungkinkannya untuk berfungsi lebih baik dalam
kehidupan bermasyarakat. Pembelajaran  dilakukan  untuk
mengarahkan proses pendidikan agar sasaran dari perubahan yang
akan dicapai dapat terlaksana sesuai dengan tujuan yang telah
ditentukan.

Setelah mengetahui definisi dari pendidikan, selanjutnya
pendidikan formal menurut Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 66 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan
Penyelenggaraan Pendidikan adalah jalur pendidikan yang
terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar,
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi.

Jenjang Pendidikan Formal

Jalur pendidikan adalah wahana yang dilalui peserta didik
untuk mengembangkan potensi diri dalam suatu proses pendidikan
yang sesuai dengan tujuan pendidikan. Penyelenggaraan
pendidikan dilaksanakan melalui tiga jalur, yaitu jalur pendidkan
formal, non formal, dan informal. Jalur pendidikan formal
merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah melalui
kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan
berkesinambungan. Jalur pendidikan non formal merupakan
pendidikan yang diselenggarakan bagi warga masyarakat yang

memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti,



15

penambah dan atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka

mendukung pendidikan sepanjang hayat, sedangkan jalur

pendidikan informal merupakan pendidikan yang diselenggarakan
atau dilakukan oleh keluarga dan lingkungan berbentuk kegiatan
belajar secara mandiri.

Berbeda dengan jalur pendidikan, jenis pendidikan adalah
kelompok yang didasarkan pada kekhususan tujuan pendidikan
suatu satuan pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan nasional, jenis pendidikan
mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi,
keagamaan, dan khusus. Masing-masing jenis pendidikan tersebut
diuraikan sebagaimana berikut.

a) Pendidikan umum adalah pendidikan dasar dan menengah yang
mengutamakan perluasan pengetahuan yang diperlukan oleh
peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang
lebih tinggi.

b) Pendidikan kejuruan adalah pendidikan menengah yang
mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam
bidang tertentu.

¢) Pendidikan akademik adalah pendidikan tinggi program sarjana
dan pascasarjana yang diarahkan terutama pada penguasaan

disiplin ilmu pengetahuan tertentu.
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d) Pendidikan profesi adalah pendidikan tinggi setelah program
sarjana yang mempersiapkan peserta didik untuk memiliki
pekerjaan dengan persyaratan keahlian khusus.

e) Pendidikan vokasi adalah  pendidikan tinggi  yang
mempersiapkan peserta didik untuk memiliki pekerjaan dengan
keahlian terapan tertentu maksimal setara dengan program
sarjana.

f) Pendidikan keagamaan adalah pendidikan dasar, menengah,
dan tinggi yang mempersiapkan peserta didik untuk dapat
menjalankan peranan yang menuntut penguasaan pengetahuan
tentang ajaran agama dan/atau menjadi ahli ilmu agama.

g) Pendidikan khusus adalah penyelenggaraan pendidikan untuk
peserta didik yang berkelainan atau peserta didik yang
memiliki kecerdasan luar biasa yang diselenggarakan secara
inklusif atau berupa satuan pendidikan khusus pada tingkat
pendidikan dasar dan menengah.

Sebagaimana telah  diuraikan sebelumnya  bahwa
pendidikan formal terdiri dari berbagai struktur. Struktur
pendidikan tersebut diuraikan sebagaimana berikut. Strruktur
pendidikan tersebut dikenal juga dengan jenjag pendidikan.
Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan

dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan. Menurut Undang-
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Undang Nomor 20 Tahun 2003 dinyatakan bahwa jenjang

pendidikan formal terdiri dari pendidikan dasar, pendidikan

menengah, dan pendidikan tinggi. Masing-masing jenjang tersebut

diuraikan sebagaimana berikut.

a)

b)

Pendidikan Dasar

Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan yang
melandasi jenjang pendidikan menengah. Pendidikan dasar
berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI)
atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah
pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTs), atau bentuk
lain yang sederajat.
Pendidikan Menengah

Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan
dasar. Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah
umum dan pendidikan menengah kejuruan. Pendidikan
menengah berbentuk sekolah menengah atas (SMA), madrasah
aliyah (MA), sekolah menengah kejuruan (SMK), dan
madrasah aliyah kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang
sederajat.
Pendidikan Tinggi

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan
setelah pendidikan menengah yang mencakup program

pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor
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yang diselenggarakan oleh pendidikan tinggi. Pendidikan tinggi
diselenggarakan dengan sistem terbuka. Perguruan tinggi dapat
berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau
universitas. Perguruan tinggi berkewajiban menyelenggarakan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.
Perguruan tinggi dapat menyelenggarakan program akademik,
profesi, dan/atau vokasi.

Berdasarkan uraian di atas diketahui bahwa pendidikan
formal terdiri dari berbagai tingkat. Pendidikan formal adalah
kegiatan yang sistematis, bertingkat/berjenjang, dimulai dari
sekolah dasar sampai dengan perguruan tinggi dan yang setaraf
dengannya; termasuk kedalamnya ialah kegiatan studi yang
berorientasi akademis dan umum, program spesialisasi, dan
latihan professional, yang dilaksanakan dalam waktu yang terus
menerus. Sekolah sebagai pusat pendidikan formal, merupakan
lingkungan pendidikan yang kedua setelah lingkungan pendidikan
dalam keluarga (informal), yang berfungsi untuk meneruskan
pembinan yang dasar-dasarnya telah diletakan dalam lingkungan
keluarga. Penyelenggaraan pendidikan formal dilaksanakan oleh
lembaga yang berwenang dan telah mendapat perintah resmi dari

pemerintah.
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3) Pengertian Orang Tua

Orangtua berarti ibu dan ayah kandung, orang yang sudah
tua, orang yang dianggap tua (pandai, cerdik) (KBBI, 2008).
Menurut Thamrin Nasution dan Nurhalizah (1999: 1) yang
dimaksud dengan orangtua adalah setiap orang yang bertanggung
jawab dalam suatu keluarga atau rumah tangga, yang dalam
penghidupan sehari-hari lazim disebut ibu bapak. Hubungan
orangtua dan anak dalam penelitian ini adalah peranan fungsi
orangtua sebagai pelindung, pendidik, pelaku kegiatan ekonomi,
dan penanggungjawab terhadap seluruh anggota keluarga termasuk
penanggungjawab pendidikan anak-anaknya. Keluarga disini
adalah kelompok sosial yang terdiri atas dua orang atau lebih yang
mempunyai ikatan darah, adopsi atau perkawinan.

Keluarga menurut Dewantara dalam Ahmadi (1997: 95)
keluarga adalah kumpulan beberapa orang yang karena terikat oleh
satu turunan lalu mengerti dan merasa berdiri sebagai satu
gabungan yang hakiki, esensial, enak dan berkehendak bersama-
sama memperteguh gabungan itu untuk memuliakan masing-
masing anggotanya. Keluarga adalah wadah yang sangat penting
diantara individu dan grup, dan merupakan kelompok sosial yang
pertama dimana anak-anak menjadi anggotanya. Keluarga
merupakan tempat yang pertama-tama menjadi wadah untuk

mengadakan sosialisasi kehidupan anak-anak.
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Ibu, ayah, dan saudara-saudaranya serta keluarga yang lain
adalah orang-orang yang pertama untuk mengajar pada anak-anak
mengadakan kontak dan yang pertama pula untuk mengajar pada
anak-anak itu sebagaimana ia hidup dengan orang lain sampai
anak-anak memasuki sekolah, mereka itu menghabiskan seluruh
waktunya di dalam unit keluarga (Ahmadi, 1997: 108). Keluarga
adalah suatu kesatuan sosial terkecil yang terdiri atas suami, istri
dan anak-anak (jika ada) yang didahului oleh suatu perkawinan
(Ahmadi, 1997: 242).

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa:

a) Keluarga merupakan kelompok sosial terkecil yang umumnya
terdiri dari ayah, ibu, dan anak.

b) Hubungan antara anggota keluarga dijiwai oleh rasa kasih
sayang dan rasa tanggung jawab.

c¢) Hubungan sosial antara anggota keluarga relatif tetap dan
didasarkan atas ikatan darah, perkawinan atau adopsi.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
keluarga merupakan kelompok sosial yang pertama yang mewarnai
pribadi anak. Dalam keluarga akan ditanamkan nilai-nilai dan
norma-norma hidup yang positif pada akhirnya akan dipakai oleh
anak-anaknya sebagai pedoman dalam bermasyarakat. Kaitannya

dengan pendidikan, anak juga akan dipengaruhi oleh kondisi
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keluarganya sebagai faktor eksternal yang mempengaruhi proses
belajar.
Pendidikan Formal Orang Tua

Setelah diketahui tentang pengertian pendidikan formal,
maka bisa dirumuskan bahwa tingkat pendidikan orang tua adalah
tingkat pendidikan formal akhir yang dimiliki oleh orang tua.
Jenjang pendidikan formal tersebut terbagi atas tingkat pendidikan
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah
Menengah Atas (SMA), serta Akademi, Institut, atau Universitas.
Pendidikan merupakan proses yang berlangsung terus selama
manusia hidup dan tumbuh. Berlangsungnya pendidikan selalu
melalui proses belajar. Semakin banyak seseorang belajar akan
semakin bertambah pengetahuan, pengalaman serta pengertian
tentang sesuatu. Keuntungan banyak belajar tanpa disadari
mempengaruhi kepribadian orang tua, baik dalam bersikap, berfikir
maupun bertindak. Dengan demikian orang tua mempunyai
pengaruh yang berbeda ketika membimbing anaknya dalam
belajar.

Berdasarkan hal tersebut, maka orang tua perlu memiliki
pengetahuan untuk mendidik anak. Usaha untuk memperoleh
pengetahuan salah satunya adalah melalui pendidikan formal,
karena tingkat pendidikan formal yang dialami orang tua akan

menentukan banyak tidaknya pengetahuan yang mereka peroleh
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dan mereka miliki, terutama pengetahuan yang diperlukan untuk
memberikan bimbingan kepada anak dalam belajar di rumah.
b. Prestasi Belajar Mata Diklat Produktif
1) Pengertian Prestasi

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008) dapat dilihat
bahwa prestasi diartikan sebagai hasil yang telah dicapai dari yang
telah dilakukan atau yang telah dikerjakan. Selanjutnya, Winkel
(1983: 162) mengatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti
keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam
melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang
dicapainya. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan
evaluasi. Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi
atau rendahnya prestasi belajar siswa. Prestasi belajar adalah
kesempurnaan yang dicapai seseorang dalam berfikir, merasa dan
berbuat.

Proses belajar dan mengajar di kelas mengupayakan peran
aktif siswa sebagai pelaku proses belajar, sehingga siswa dituntut
dapat menguasai materi. Kemampuan intelektual siswa sangat
menentukan keberhasilan siswa dalam memperoleh prestasi. Untuk
mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam belajar maka perlu
dilakukan suatu evaluasi, dengan tujuan untuk mengukur
kemampuan siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung.

Adapaun prestasi dapat diartikan hasil diperoleh karena adanya
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aktivitas belajar yang telah dilakukan. Prestasi belajar merupakan
hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan belajar, karena
kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan
hasil dari proses belajar.

Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat diketahui
bahwa prestasi belajar merupakan tingkat keberhasilan dalam
mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai
tes setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar
siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari evaluasi
dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi
belajar siswa. Prestasi belajar merupakan suatu bentuk pengakuan
terhadap hasil belajar.

Belajar dan Pembelajaran
a) Belajar
Ada asumsi atau anggapan bahwa belajar adalah
semata-mata mengumpulkan atau menghafalkan fakta-fakta
yang tersaji dalam bentuk informasi dari materi pembelajaran.
Menurut Skinner (dalam Dimyati dan Mudjiono, 2009: 9),
belajar adalah suatu proses adaptasi atau penyesuaian tingkah
laku yang berlangsung secara progresif. Skinner dalam Bimo
Walgito (2010: 184) mendefinisikan belajar sebagai suatu
proses adaptasi perilaku yang bersifat progresif. Belajar

merupakan tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu
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yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.

Belajar merupakan suatu aktivitas yang menimbulkan
perubahan yang relatif permanen sebagai akibat dari upaya-
upaya yang dilakukannya. Bimo Walgito (2010: 185)
menyatakan bahwa belajar merupakan suatu proses yang
mengakibatkan adanya perubahan perilaku. Belajar akan lebih
efektif apabila dilakukan dalam suasana yang menyenangkan
dan dapat menghayati objek pembelajaran secara langsung.
Tetapi perlu diketahui pula bahwa sistem lingkungan ini pun
dipengaruhi oleh berbagai komponen yang saling berinteraksi,
antara lain tujuan pembelajaran, bahan kajian yang
disampaikan guru, siswa, jenis kegiatan yang dikembangkan,
metode serta media pembelajaran yang dipilih.

Pandangan  seseorang  tentang  belajar  akan
mempengaruhi  tindakan-tindakannya yang berhubungan
dengan belajar, dan setiap orang mempunyai pandangan yang
berbeda tentang belajar (Abu Ahmadi dan Widodo Supriono,
2003: 126). Komunikasi merupakan faktor-faktor yang penting
dalam proses pembelajaran. Tinggi rendahnya suatu capaian
mutu pendidikan dipengaruhi pula oleh faktor komunikasi,
khususnya komunikasi pendidikan (Sobri, dkk. 2009: 88).

Secara umum ada tiga tujuan pembelajaran, yaitu:
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(1) untuk mendapatkan pengetahuan;
(2) untuk menanamkan konsep dan pengetahuan;
(3) untuk membentuk sikap atau kepribadian.

Suatu kegiatan belajar ialah upaya mencapai perubahan
tingkah laku, baik yang menyangkut aspek pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap. Bahkan lebih luas lagi, perubahan
tingkah laku ini tidak hanya mengenai perubahan pengetahuan,
tetapi juga berbentuk kecakapan, kebiasaan, sikap, pengertian,
penghargaan minat, dan penyesuaian diri. Pendeknya mengenai
segala aspek organisasi atau pribadi seseorang.

Tujuan belajar penting bagi guru dan siswa (Dimyati
dan Mudjiono, 2009: 23). Dalam desain tujuan instruksional,
guru merumuskan tujuan instruksional khusus, atau sasaran
belajar siswa. Rumusan tersebut disesuaikan dengan perilaku
yang hendaknya dapat dilakukan siswa. Belajar sebagai proses
atau aktivitas disyaratkan oleh banyak sekali hal-hal atau
faktor-faktor. Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak
sekali macamnya. Untuk memudahkan pembicaraan dapat
dilakukan klasifikasi menurut Sumadi Suryabrata (2011: 233-
237) sebagai berikut.

(1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajar, dan ini
masih lagi dapat digolongkan menjadi dua golongan,

dengan catatan bahwa overlapping tetap ada, yaitu:
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(a) faktor non sosial; dan
(b) faktor sosial.
(2) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri si pelajar, dan ini
pun dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu:
(a) faktor fisiologis; dan
(b) faktor psikologis.
Secara umum semua faktor diatas dapat dijelaskan
sebagai berikut.
(1) Faktor-Faktor Non Sosial dalam Belajar
Kelompok faktor ini bisa dikatakan tidak terhingga
jumlahnya, misalnya: keadaan udara, suhu, udara, cuaca,
waktu (pagi, siang, sore, ataupun malam), tempat, alat-alat
yang dipakai, dan masih banyak lagi faktor lain yang tidak
dapat kita sebutkan satu persatu. Semua faktor yang telah
disebutkan di atas harus kita atur sedemikian rupa sehingga
dapat membantu proses belajar secara maksimal. Letak
sekolah atau tempat belajar misalnya harus memenuhi
syarat-syarat seperti di tempat yang tidak terlalu dekat
kepadakebisingan atau jalan ramai, lalu bangunan itu harus
memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan dalam ilmu

kesehatan sekolah.
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(2) Faktor-Faktor Sosial dalam Belajar
Faktor yang dimaksud dengan faktor sosial adalah
faktor manusia (sesama manusia), baik manusia itu ada
(hadir) maupun kehadirannya itu dapat disimpulkan, jadi
tidak langsung hadir. Kehadiran seseorang ketika seseorang
belajar, maka akan mengganggu proses belajar itu,
misalnya kalau satu kelas murid sedang mengerjakan ujian,
lalu terdengar banyak anak-anak lain bercakap-cakap di
samping kelas. Biasanya faktor-faktor tersebut mengganggu
konsentrasi sehingga perhatian tidak lagi dapat ditujukan
kepada hal yang dipelajari itu semata-mata.
(3) Faktor-Faktor Fisiologis dalam Belajar
Faktor fisiologis ini masih dapat dibagi lagi menjadi
dua macam, yaitu:
(a) Keadaan tonus jasmani pada umumnya
Keadaan fonus jasmani pada umumnya ini dapat
dikatakan melatarbelakangi aktivitas belajar, keadaan
jasmani yang segar akan lain pengaruhnya dengan
keadaan jasmani yang kurang segar, keadaan jasmani
yang lelah lain pengaruhnya daripada yang tidak lelah.
Dalam hubungan dengan hal ini ada dua hal yang perlu
dikemukakan, yaitu nutrisi harus cukup karena

kekurangan kadar makanan ini akan meng-akibatkan
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kurangnya fonus jasmani, yang pengaruhnya dapat
berupa kelelahan, lesu, lekas mengantuk dan sebagainya,
serta beberapa penyakit yang kronis sangat mengganggu
belajar.
(b) Keadaan fungsi-fungsi jasmani tertentu terutama fungsi-
fungsi pancaindera
Orang mengenal dunia sekitarnya dan belajar
mempergunakan pancainderanya. Berfungsinya
pancaindera merupakan syarat dapatnya belajar itu
berlangsung dengan baik.
(4) Faktor-faktor psikologis dalam belajar
Perlu memberikan perhatian khusus kepada salah
satu hal, yaitu hal yang mendorong aktivitas belajar itu, hal
yang merupakan alasan dilakukannya perbuatan belajar itu.
Menurut Arden N. Frandsen dalam Sumadi Suryabrata
(2011: 236-237) mengatakan bahwa terdapat beberapa hal
yang mendorong seseorang untuk belajar, yaitu:
(a) Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki dunia
yang lebih luas;
(b) Adanya sifat kreatif yang ada pada manusia dan
keinginan untuk selalu maju;
(c) Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati dari

orang tua, guru, dan teman-teman;
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(d) Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yang
lalu dengan usaha yang baru, baik dengan koperasi
maupun dengan kompetisi;

() Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila
menguasai pelajaran;

(f) Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir daripada
belajar.

Menurut Slameto (2010: 54-72), faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar terbagi atas faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang bersumber
dari dalam diri. Sebaliknya, faktor eksternal adalah faktor yang
bersumber dari luar diri. Faktor internal dan eksternal yang
mempengaruhi belajar diuraikan sebagai berikut.

(1) Faktor Internal
(a) Faktor Jasmaniah
Faktor jasmaniah tediri dari kesehatan dan cacat
tubuh. Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan
beserta bagian-bagiannya bebas dari penyakit (Slameto,

2010: 54). Cacat tubuh berarti sesuatu yang

menyebabkan kurang baik atau kurang sempurnanya

tubuh/badan.
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(b) Faktor Psikologis
Slameto (2010: 55) menyatakan bahwa faktor
psikologis terdiri dari inteligensi, perhatian, minat,
bakat, motif, kematangan, dan kesiapan.
(c) Faktor Kelelahan
Slameto  (2010: 59) menyatakan bahwa
kelelahan terbagi atas kelelahan jasmani dan kelelahan
rohami. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemahnya
tubuh dan timbul kecenderungan untuk beristirahat,
sedangkan kelelahan rohami terlihat dari adanya
kelesuan dan kebosasnan sehingga menimbulkan
hilangnya minat dalam belajar.
(2) Faktor Eksternal
(a) Faktor Keluarga
Menurut Slameto (2010: 60), siswa yang belajar
akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: cara
orangtua mendidik, relasi antara anggota keluarga,
suasana rumah tangga, keadaan ekonomi, pengertian
orang tua, dan latar belakang kebudayaan.
(b) Faktor Sekolah
Slameto (2010: 640 menyatakan bahwa faktor
sekolah yang mempengaruhi belajar mencakup metode

mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi
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siswa dengan siswa, disiplin sekolah, pelajaran dan
waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung,
metode belajar, dan tugas.
(c) Faktor Masyarakat
Menurut Slameto (2010: 69), faktor masyarakat
merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh
terhadap belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena
keberadaan siswa dalam masyarakat.

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (2004:
139), beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar, yaitu:
(1) faktor-faktor stimulus belajar;

(2) faktor-faktor metode belajar;
(3) faktor-faktor individual.

Apa yang telah dikemukakan itu hanyalah sekedar
penyebutan sejumlah kebutuhan-kebutuhan saja, yang tentu
masih dapat ditambahkan lagi, kebutuhan-kebutuhan tersebut
tidaklah lepas satu sama lian, melainkan sebagai suatu
keseluruhan (suatu kompleks) mendorong belajarnya anak.
Belajar berlangsung bila perubahan-perubahan berikut ini
terjadi:  penambahan  informasi; pengembangan  atau
peningkatan pengertian; penerimaan sikap-sikap  baru;
perolehan penghargaan baru; pengerjaan sesuatu dengan

mempergunakan apa yang telah dipelajari.
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b) Pembelajaran

Pembelajaran didefinisikan oleh aliran kognitif sebagai
cara guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir
agar dapat mengenal dan memahami apa yang sedang
dipelajari. Menurut aliran behavioristik, pembelajaran adalah
usaha guru membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan
menyediakan lingkungan/stimulus. Pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling
mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran (Oemar
Hamalik, 2008: 57). Dari pengertian di atas dapat dikatakan
bahwa pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
oleh guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa
berubah ke arah yang lebih baik.

Menurut Oemar Hamalik (2008: 66), ada tiga ciri khas
yang terkandung dalam sistem pembelajaran. Masing-masing
ciri tersebut diuraikan sebagaimana berikut.

(1) Rencana
Rencana adalah penataan ketenagaan, material, dan
prosedur yang merupakan unsur-unsur sistem pembelajaran

dalam suatu rencana khusus.
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(2) Kesalingtergantungan
Kesalingtergantungan antara unsur-unsur sistem
pembalajaran yang serasi dalam suatu keseluruhan. Tiap
unsur bersifat esensial dan masing-masing memberikan
sumbangannya kepada sistem pembelajaran.
(3) Tujuan
Sistem pembelajaran mempunyai tujuan tertentu
yang hendak dicapai. Ciri ini menjadi dasar perbedaan
antara sistem yang dibuat oleh manusia dan sistem yang
alami (natural). Tujuan utama sistem pembelajaran adalah
agar siswa belajar.

Unsur-unsur minimal yang harus ada dalam sistem
pembelajaran adalah seorang siswa / peserta didik, suatu
tujuan, dan suatu prosedur kerja untuk mencapai tujuan. Dalam
hal ini, guru tidak termasuk sebagai unsur sistem pembelajaran.
Fungsinya dapat digantikan atau dialihkan kepada media
sebagai pengganti, sperti buku, slide, teks yang deprogram dan
lain sebagainya. Namun seorang kepala sekolah dapat menjadi
unsur sistem pembelajaran karena berkaitan dengan prosedur
perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran.

2. Penelitian yang Relevan
Setiap penelitian tentunya tidak beranjak dari awal. Akan tetapi

telah ada penelitian yang mendahuluinya. Begitu pula halnya dengan



34

penelitian mengenai hubungan pendidikan formal orang tua dan prestasi
belajar, di mana terdapat beberapa penelitian yang relevan dengan topik
penelitian ini. Diantara penelitian-penelitian tersebut akan diuraikan pada
bagian berikut ini.

Rohidin (2006) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Tingkat Pendidikan dan Dorongan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar
Anak Kelas IT (di SMK Triguna Utama Ciputat Tangerang)”. Penelitian
ditujukan untuk mengetahui tentang ada tidaknya hubungan tingkat
pendidikan orang tua terhadap prestasi belajar anak Kelas II SMK Triguna
Utama Ciputat Tangerang Banten, mengetahui tentang ada tidaknya
pengaruh dorongan orang tua terhadap prestasi belajar anak kelas II SMK
Triguna Utama Ciputat Tangerang Banten, dan mengetahui seberapa besar
pengaruh tingkat pendidikan dan dorongan orang tua terhadap prestasi
belajar anak kelas I SMK Triguna Utama Ciputat tangerang Banten. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang negatif yang
tergolong sangat lemah atau sangat rendah sehingga korelasi itu diabaikan
dianggap tidak ada korelasi antara tingkat pendidikan dan dorongan orang
tua terhadap prestasi belajar anak kelas II SMK Triguna Utama Ciputat
Tangerang Banten.

Deni Arisandi (2007) melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Tingkat Pendidikan Formal Orang Tua terhadap Prestasi
Belajar Siswa di SMP Amaliyah Jakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui sejauh mana pengaruh tingkat pendidikan formal orang tua
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dalam mendidik dan membimbing belajar anaknya, serta untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat pendidikan formal orang tua
terhadap prestasi belajar siswa SMP Amaliyah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara tingkat
pendidikan formal orang tua terhadap prestasi belajar siswa SMP
Amaliyah Jakarta Selatan.

Amirul Hikam (2010) melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Bimbingan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Pendidikan
Agama Islam pada Siswa SDIT Muhammadiyah Sinar Fajar Cawas Klaten
Tahun Pelajaran 2009/2010”. Tujuan penelitian ini adalah: (1) untuk
mengetahui upaya-upaya yang dilakukan orang tua terhadap anaknya
dalam mencapai keberhasilan Pendidikan Agama Islam di SDIT
Muhammadiyah Sinar Fajar Cawas Klaten, dan (2) untuk mengetahui
adakah pengaruh bimbingan pendidikan Islam orang tua terhadap prestasi
belajar pendidikan agama Islam di SDIT Sinar Fajar Cawas Klaten tahun
pelajaran 2009/2010. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan prestasi belajar pendidikan agama Islam siswa SDIT
Muhammadiyah Sinar Fajar Cawas Klaten yang mendapat bimbingan
dengan yang tidak mendapat bimbingan pendidikan agama Islam orang tua
di rumah, namun nilai rata-rata prestasi belajar siswa yang mendapatkan
bimbingan pendidikan agama Islam dari orang tua di rumah sedikit lebih

tinggi dari siswa yang tidak mendapatkan bimbingan.
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Trimarjoko (2011) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Tingkat Pendidikan dan Tingkat Pendapatan Orang Tua Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Kelas XI Jurusan Akuntansi di SMK Yayasan Pembinaan
Pembangunan Masyarakat (YPPM) Boja Tahun Ajaran 2010/2011”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat pendidikan
dan tingkat pendapatan orang tua terhadap prestasi belajar siswa kelas XI
Akuntansi SMK YPPM Boja Tahun Ajaran 2010/2011. Berdasarkan hasil
penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat pendidikan dan tingkat
pendapatan orang tua berpengaruh terhadap prestasi belajar baik secara
parsial maupun simultan.

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, pada penelitian
ini dilakukan pengujian terhadap hubungan antara tingkat pendidikan
formal orangtua dengan prestasi belajar siswa khususnya pada mata diklat
produktif. Siswa yang akan diteliti adalah siswa kelas X SMK Negeri 1
Magelang. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2010/2011.

B. Kerangka Berpikir

Hubungan Tingkat Pendidikan Formal Orang Tua dan Prestasi
Belajar Peserta Didik Kelas X Pada Mata Diklat Produktif.

Dalam penelitian dengan judul: “Hubungan Tingkat Pendidikan
Formal Orang Tua dengan Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas X pada Mata
Diklat Produktif Semester I Program Keahlian Teknik Otomotif Kendaraan
Ringan SMK Negeri 1 Magelang Tahun 2010/2011” ini, peneliti ingin
membuktikan bahwa ada hubungan pendidikan formal orang tua dengan

prestasi belajar peserta didik pada mata diklat produktif. Penelitian ini
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didasarkan pada kerangka berpikir sebagai berikut: Prestasi belajar tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor internal yang meliputi, faktor fisiologis dan
psikologis, tetapi dipengaruhi juga oleh faktor eksternal yang antara lain
adalah keluarga atau orang tua. Faktor keluarga ini meliputi beberapa hal,
yaitu: cara mendidik anak, hubungan orang tua dan anak, sikap orang tua,
ekonomi keluarga dan suasana dalam keluarga.

Dalam mendidik anak-anak, sekolah merupakan lanjutan dari
pendidikan anak-anak yang telah dilakukan dirumah. Berhasil baik atau
tidaknya pendidikan di sekolah bergantung pada pengaruh pendidikan di
dalam keluarga. Pendidikan keluarga adalah fundamen atau dasar dari
pendidikan anak selanjutnya. Hasil pendidikan yang diperoleh anak dalam
keluarga menentukan pendidikan anak itu selanjutnya, baik di sekolah maupun
dalam masyarakat. Pengaruh keluarga terhadap pendidikan anak itu berbeda-
beda sesuai dengan apa yang dilakukan oleh orang tua. Sebagian orang tua
mendidik anak-anaknya menurut pendirian-pendirian modern seperti apa yang
diketahui, sedangkan sebagian lagi menganut pendirian-pendirian yang kuno
atau kolot. Keadaan tiap-tiap keluarga memiliki perbedaan satu sama lain. Ada
keluarga yang kaya, ada keluarga yang kurang mampu, ada keluarga yang
besar (banyak anggota keluarganya), dan ada pula keluarga kecil. Ada
keluarga yang selalu diliputi oleh suasana tenang dan tentram, ada pula yang
selalu gaduh, cekcok dan sebagainya.

Dengan sendirinya, keadaan dalam keluarga yang bermacam-macam

coraknya itu akan membawa pengaruh yang berbeda-beda pula terhadap
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pendidikan anak-anak sesuai dengan tingkat pendidikan orang tua, serta
lingkungan pergaulan orang tua itu sendiri. Jadi orang tua mempunyai peranan
yang penting dalam keberhasilan belajar anak, antara lain yaitu cara orang tua
mendidik anak, apakah orang tua ikut mendorong, merangsang dan
membimbing terhadap aktivitas anaknya atau tidak. Suasana emosionil di
dalam rumah, dapat sangat merangsang anak belajar dan mengembangkan
kemampuan mentalnya yang sedang tumbuh. Sebaliknya, suasana tersebut
bisa memperlambat otaknya yang sedang tumbuh dan menjemukan perasaan
kreatif, yang dibawa sejak lahir.

Hubungan orang tua dengan anak, bersama-sama dengan sifat
pembawaan lahir, akan banyak menentukan bagaimana dia maju dengan
belajarnya untuk sisa hidupnya. Pendidikan formal yang dimiliki orang tua
dapat memberikan pengaruh dalam meningkatkan prestasi belajar peserta
didik. Tanpa pendidikan yang dimiliki orang tua, maka dapat dibayangkan
bahwa seorang anak akan kurang mendapat perhatian orang tua dan dorongan
dalam mencapai apa yang dicita-citakan. Dengan pendidikannya, orang tua
dapat membantu anak-anaknya memecahkan masalah atau pelajaran yang
dihadapinya, dapat membantu pekerjaan putranya, atau dapat juga melatih dan
menugaskan anaknya untuk lebih giat belajar. Semua upaya yang dilakukan
orang tua dapat meningkatkan prestasi belajar anak-anaknya. Kerangka pikir

pada penelitian ini dapat digambarkan sebagaimana berikut.
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C. Hipotesis
Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir penelitian, maka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut.
“Ada hubungan tingkat pendidikan formal orang tua dan prestasi
belajar peserta didik pada mata diklat produktif kelas X Program Keahlian
Teknik Otomotif Kendaraan Ringan SMK Negeri 1 Magelang Tahun Ajaran

201072011



BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif korelasional tentang
hubungan antara tingkat pendidikan formal orang tua dan prestasi belajar
siswa kelas X Program Keahlian Teknik Otomotif Kendaraan Ringan di SMK
Negeri 1 Magelang. Penelitian deskriptif korelasional adalah penelitian
bertujuan menggambarkan secara sistematik dan akurat fakta dan
karakteristrik guna mendeteksi sejauh mana variasi-variasi pada suatu variabel
berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih variabel lain berdasarkan
pada koefisien korelasi. Adapun desain pada penelitian ini dapat digambarkan

sebagai berikut.

X > Y

Gambar 1. Desain Penelitian

Keterangan:
X = pendidikan formal orang tua
Y = prestasi belajar mata diklat produktif

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Berdasarkan pada rumusan masalah dan hipotesis penelitian, maka
variabel penelitian ini terdiri dari 2 variabel. Definisi operasional dari kedua

variabel diuraikan sebagaimana berikut.
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